
”Tidak mengherankan

jika batik Indonesia mem-

punyai potensi besar ter-

masuk di dunia interna-

sional. Apalagi dengan ke-

kayaan ragam hias yang

semuanya hampir dilaku-

kan oleh para perempuan

menjadikan  batik Indone-

sia membumi dan men-

dunia,” kata Konsul Jen-

deral RI untuk Melbourne

Spica A Tutuhatunewa da-

lam acara zoom meeting

Talk Show Batik Day 2020

‘Batik: Budaya dan Eko-

nomi Perempuan kerja

sama Dharma Wanita Per-

satuan (DWP) KJRI Mel-

bourne dengan DWP DIY,

Sabtu (3/10).

Dalam kesempatan itu

juga dilakukan launching

kerja sama batik patch-

work, antara DWP DIY

dan DWP KJRI Melbour-

ne. Untuk DWP DIY de-

ngan ketua Sri Endah Pu-

jiati Baskara Aji dan Koor-

dinator Atik Singgih Ra-

hardjo.

Menurutnya, batik Indo-

nesia memiliki kekhasan

tersendiri yang belum ten-

tu dimiliki oleh negara

lain. Adanya potensi ini

harus dijaga dengan baik,

agar kelestariannya selalu

terjaga. 

Sedangkan Ketua DWP

DIY Sri Endah Pujiati

Baskara Aji menyatakan,

UNESCO menobatkan

batik sebagai intangible

cultural heritage and hu-

manity pada tahun 2009.

Sampai akhirnya setiap

tanggal 2 Oktober selalu

diperingati sebagai hari

batik. Keberadaan batik

yang sarat dengan filosofi

itu harus selalu dilestari-

kan. 

Batik motif wahyu tu-

murun yang motifnya

diciptakan oleh Sunan

Kalijaga untuk diberikan

kepada Raden Patah keti-

ka hendak dinobatkan se-

bagai Raja Demak. Batik

motif wahyu tumurun me-

miliki makna raja harus

senantiasa merakyat.

Sementara itu, Founder

& Director PT Batik Jawa

Indigo, Ir Mayangsari Se-

karlaranti atau Nita Ken-

zo menyatakan? hari batik

nasional 2 Oktober itu

adalah suatu hari yang sa-

ngat momentum yang sa-

ngat monumental. Di sini-

lah  masyarakat Indonesia

mendapatkan  dampak be-

sar termasuk yang ber-

kaitan dengan ekonomi.

Adanya hari batik nasio-

nal ini sesuatu yang sa-

ngat menggembirakan de-

ngan dukungan semuanya

untuk bersama-sama

membangun kembali ba-

gaimana batik Indonesia

diakui oleh UNESCO de-

ngan karya lisan dan

pusaka budaya untuk ke-

manusiaan.

”Sebetulnya tidak hanya

Indonesia yang mempu-

nyai batik. Ada 3 kriteria

yang menjadi domain dari

5 kriteria UNESCO dan

Indonesia memenuhi se-

muanya dan ini meru-

pakan yang paling tinggi

di antara negara-negara

yang lain juga mengaju-

kan kerajinan batiknya se-

bagai bagian dari warisan

budayanya,” tambahnya.
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YOGYA (KR) - Bank

BPD DIY Cabang Pem-

bantu Pakem, Sleman me-

lakukan sosialiasi produk

nontunai Bank BPD DIY.

Sosialisasi ini dilakukan

kepada pengusaha bidang

pariwisata, perhotelan,

dan kuliner di Kapanewon

Pakem Sleman. 

Acara ini merupakan

kerja sama dengan Peme-

rintah Kabupaten Sleman

dan juga mensosialisas-

ikan Perbup Sleman No-

mor 37.1 tentang penera-

pan disiplin dan pene-

gakan protokol kesehatan

Covid-19 kepada masyara-

kat. Pemimpin Cabang

Sleman, Efendi Sutopo Yu-

wono menjelaskan, pro-

duk digital Bank BPD DIY

yang disosialisasikan ter-

diri dari QRIS (Quick Res-

ponse Indonesian Stan-

dard), SMS Notifikasi,

Mobile banking bank BPD

DIY, dan tak ketinggalan

kredit terbaru Bank BPD

DIY yaitu Kredit PEDE

(Pemberdayaan Ekonomi

Daerah). ”Penggunaan

transaksi nontunai Bank

BPD DIY akan memu-

dahkan bertransaksi se-

cara aman dan efisien,

mengantisipasi perse-

baran virus Covid-19 me-

lalui media uang tunai,”

terang Efendi Sutopo

Yuwono kepada KR, Sabtu

(3/10).

Menurut Efendi, mela-

lui QRIS, pengguna tidak

perlu melakukan setor tu-

nai ke bank, uang yang

dibayarkan pembeli akan

langsung masuk ke reken-

ing. ”SMS notifikasi akan

memberikan informasi pe-

san singkat atas transaksi

debet atau kredit rekening

yang dilakukan nasabah

di Bank BPD DIY,” tandas

Efendi. (Aha)-d
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Kota Yogya Kawasan Wajib Masker
YOGYA(KR) - Penggunaan masker ki-

ni menjadi salah satu elemen penting

dalam disiplin penerapan protokol. Meski

selama menggunakan mengurangi ke-

nyamanan dalam berkomunikasi, namun

hal itu sudah menjadi kewajiban untuk

terus dipakai guna beradaptasi dengan

kebiasaan baru.

Walikota Yogya Haryadi Suyuti, menye-

but Kota Yogya merupakan kawasan wa-

jib masker. Hal itu pun secara eksplisit su-

dah tersirat dalam Perwal 51/2020 terkait

pedoman pencegahan dan pengendalian

Covid-19 di Kota Yogya. ”Meski mengu-

rangi kenyamanan, jangan dilepas. Kita

pasti tidak nyaman pakai masker. Tetapi

akan lebih tidak enak lagi jika terkena

Covid-19,” imbaunya, Sabtu (3/10).

Oleh karena itu penggunaan masker,

terutama ketika sedang beraktivitas di

luar ruang, menjadi upaya ampuh dalam

mencegah penularan virus. Dengan

catatan, masker yang digunakan sesuai

standar kesehatan serta cara pemakaian-

nya juga tepat. Standar kesehatan itu an-

tara lain jenis masker medis atau masker

kain minimal dua lapis. Sedangkan pe-

makaian masker yang tepat ialah menu-

tupi hidung hingga dagu.

Haryadi mengatakan, dirinya kerap

menggunakan masker medis yang saat

ini juga mudah ditemui di pasaran.

Hanya, ketika sedang berkomunikasi de-

ngan orang lain, tak jarang posisi masker

menjadi naik turun akibat gerakan mu-

lut ketika berbicara. Hal itu pun kerap

menjadikan kurang nyaman dalam

berkomunikasi. ”Tetapi jika itu kita lep-

as, ada potensi penularan virus. Jadi

maskermu melindungiku dan maskerku

melindungimu. Kita harus terbiasa de-

ngan seperti ini,” akunya.

Diakuinya, untuk membiasakan ma-

syarakat dalam menggunakan masker

juga bukan perkara mudah. Pihaknya

bahkan secara khusus mengatur sanksi

berupa denda bagi warga yang tidak

menggunakan masker di tempat umum.

Sat Pol PP juga sudah diberikan perintah

khusus untuk menegakkan aturan peri-

hal penggunaan masker oleh masyara-

kat. Terutama pada area khusus sepan-

jang Tugu, Malioboro, dan Kraton (G-

umaton). (Dhi)-d

Optimalisasi Batik Dorong Pemulihan Ekonomi

POLDA DIY BANTU 4 KOLAM LELE

Meningkatkan Ketahanan Pangan Masyarakat
YOGYA (KR) - Polri me-

lalui Polda DIY membe-

rikan bantuan empat ko-

lam Lele untuk Dewan

Pimpinan Daerah (DPD)

Serikat Pekerja Nasional

(SPN) DIY di Dusun Ba-

nyakan 1, Sitimulyo, Piyu-

ngan, Bantul, Jumat (2/10)

kemarin. Peresmian secara

simbolis ditandai dengan

penebaran bibit ikan Lele

oleh Kapolda DIY diwakili

oleh Wadirbinmas Polda

DIY AKBP Sulistiyono

SPd, didampingi Wadirin-

telkam Polda DIY AKBP

Andi Aditya Sakti SIK.

Tampak hadir Kasi Hu-

bungan Industrial, Bidang

Hubungan Industrial dan

Jaminan Sosial Tenaga

Kerja Disnakertrans DIY

Darsum dan Ketua DPD

SPN DIY Abu Taukit ber-

sama perwakilan DPC

SPN kota/kabupaten se-

DIY. 

Wadirbinmas Polda DIY

AKBP Sulistiyono SPd me-

ngatakan, bantuan pro-

gram ini bertujuan untuk

peningkatan ketahanan

pangan masyarakat, ”Di-

harapkan, proyek percon-

tohan berupa paket bantu-

an 4 kolam lele ini bisa

mendorong ketangguhan

ekonomi,” ucapnya.

Polda DIY juga mengini-

siasi terbentuknya Kam-

pung Tangguh Nusantara

(KTN). Sampai dengan Ok-

tober 2020, sudah ada 89

KTN se-DIY. Dalam ke-

sempatan tersebut DPD

SPN DIY menyampaikan

deklarasi dan pernyataan

sikap terkait rencana de-

monstrasi dan aksi mogok

kerja bertepatan dengan

rencana pemerintah untuk

mengesahkan RUU Cipta

Kerja atau Omnibus Law

Klaster Ketenagakerjaan,

Kamis 8 Oktober menda-

tang. (R-4)-d

KR-Istimewa

DIY AKBP Sulistiyono SPd (paling kiri), didampi-

ngi Wadirintelkam Polda DIY AKBP Andi Aditya

Sakti SIK (paling kanan), menebarkan bibit ikan

lele ke dalam kolam.

KR-Istimewa

Bank BPD DIY mengadakan sosialisasi penerap-

an protokol kesehatan dan transaksi keuangan

nontunai. 

YOGYA (KR) - Budaya

Jawa terus berkembang

dan juga bisa tergerus oleh

dinamika zaman. Satu hal

yang perlu menjadi perha-

tian perlunya edukasi pa-

da generasi muda. ”Gene-

rasi muda, aja lali Jawa-

ne,” kata GKR Mangku-

bumi dalam pengantar se-

kaligus membuka Webi-

nar Seri ‘Javanologi dan

Pengembangan Budaya

Jawa’ lewat daring, Sabtu

(3/10). Webinar bertema

‘Peran Strategis Javano-

logi dalam Pemajuan Bu-

daya Jawa’ menghadirkan

narasumber Dr Amiluhur

Suroso dan Ir RM Condro-

yono MSP dengan modera-

tor Ir H Nuk Prasetyo

Masykur MM.

GKR Mangkubumi me-

nyarankan, dalam kon-

teks edukasi dan regene-

rasi anak-anak perlu bela-

jar aksara Jawa. ”Kalau

dulu setiap Minggu di

TVRI ada Belajar Meng-

gambar bersama Pak Tino

Sidin. Saatnya, ada acara

pelajaran Hanacaraka

atau aksara Jawa di TVRI

setiap Minggu. Acara itu

mendorong nilai-nilai

kelokalan, kejawaan. Ba-

nyak hal yang bisa dikem-

bangkan. Dalam konteks

luas, yakni mengembang-

kan keindonesiaan,” ujar-

nya.

Pada bagian lain dising-

gung, edukasi itu sangat

penting, mengembangkan

bahasa dan aksara Jawa

disertai mengembangkan

tata nilai serta implemen-

tasikan dalam kehidupan

sehari-hari. Beberapa hal

sudah dilakukan di peme-

rintahan seperti setiap

Kamis Pahing mengena-

kan baju tradisional. 

Sedangkan Condroyono

dalam kesempatan itu an-

tara lain mengatakan, ge-

nerasi tua sebenarnya ge-

lisah. ”Gelisah dengan

masa depan bahasa dan

budaya Jawa,” ucapnya. 

(Jay)-d

GKR Mangkubumi: Aja Lali Jawane

KR-Jayadi Kastari

GKR Mangkubumi 

YOGYA (KR)-Batik bukan sekadar kain bertuliskan hiasan

gambar-gambar dengan motif tertentu, tapi batik mengandung

nilai-nilai filosofi mendalam. Untuk itu keberadaannya harus

terus dijaga.

KR-Riyana Ekawati

Sri Endah Pujiati (tengah) saat mengikuti acara zoom dengan KJRI Mel-

bourne.


